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[bookmark: _Toc90479640]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 131 orang yang memiliki karakteristik remaja berusia 12-21 tahun. Metode pemilihan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Beck Inventory Depression II dan Skala Kekerasan Verbal oleh orang tua. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,856, menunjukkan adanya hubungan positif antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini sebesar 0.733, yang mana variable kekerasan verbal memberikan sumbangan efektif sebesar 73,3 % terhadap kecenderungan depresi.
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[bookmark: _Toc90479641]ABSTRACT
This study aims to determine the correlation between verbal abuse by parents with a tendency to depression in adolescents. The hypothesis proposed that there is a positive correlation between verbal abuse by parents and a tendency to depression in adolescents. Subjects in this study found 131 people who have the characteristics of adolescents aged 12-21 years. Subject selection method using purposive sampling method. The data collection method in this study used the Beck Inventory Depression II Scale and the Verbal Abuse by Parents Scale. The data analysis technique used is Pearson's correlation product moment. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient of rxy = 0,856 was obtained, indicating a positive correlation between verbal abuse by parents and a tendency to depression in adolescents. The hypothesis he accepted in this study showed the coefficient of determination (R²) in this study was 0.733, in which the variable verbal abuse by parents contributed 73.3% effectively to the tendency of depression.
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa (Santrock, 2003). Masa remaja adalah masa transisi perkembangan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2012). Menurut Monks dkk (2014) memberi batasan usia remaja adalah 12-21 tahun. Ketika individu memasuki usia remaja, maka akan mengalami perubahan di beberapa aspek,  diantaranya aspek emosional, motivasi, fungsi dan perilaku motorik dan kognitif (Nevid, Rathus, & Greene, 2003). Menurut Hurlock (2002), pada masa remaja, remaja memiliki masalahnya sendiri-sendiri yang cukup beragam, namun masalah yang dihadapi remaja cenderung menjadi persoalan yang sulit di atasi oleh remaja. 
Umumnya, remaja memiliki beberapa masalah dalam masa peralihan atau perubahannya. Santrock (2012) mengatakan bahwa ada beberapa permasalahan umum yang dialami oleh remaja, diantaranya: penggunaan obat terlarang, kenakalan remaja, depresi dan bunuh diri, masalah- masalah terkait akademik, kehamilan dini remaja dan juga penyakit seksual, hingga gangguan pada pola tidur yang tidak teratur.  Ada beberapa hal yang menjadi akar dari permasalahan terjadinya depresi pada remaja, diantaranya: adanya pengalaman diskriminasi, ketidakpercayaan diri terhadap citra tubuh,  lingkungan keluarga, seperti orang tua dengan depresi, orang tua tanpa keterikatan emosional, orang tua mengalami konflik perkawinan, dan orang tua mengalami depresi keuangan, serta hubungan dengan teman sebaya yang buruk juga dikaitkan dengan depresi remaja (Santrock, 2012). WHO (2018) menyatakan bahwa masalah kesehatan mental banyak terjadi pada usia kanak-kanak hingga remaja. 
Depresi adalah kondisi dimana individu mengalami suatu perubahan negatif yang berkaitan dengan suasana hati dengan perubahan menuju ke negatif (seperti merasa sedih berlebihan dan kecewa, dan lain sebagainya), munculnya pandangan  negatif terhadap diri sendiri, munculnya keinginan menghukum diri atau bunuh diri, menurunnya kemampuan dalam diri, terjadinya perubahan pada fungsi tubuh atau fisik individu, dan adanya perubahan dalam tingkat kemampuan dalam melakukan aktivitas yaitu mengalami penurunan dalam beraktivitas atau mengalami peningkatan yang tidak terkontrol (Beck, 2009). Menurut KBBI (2021), kecenderungan merupakan suatu kesudian, keinginan, ataupun kecondongan akan suatu hal. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan depresi merupakan suatu kondisi yang dialami individu yang mengarah kepada beberapa gangguan yang meliputi perasaan sedih mendalam, merasa bersalah, merasa rendah diri, menghindari lingkungan sosial, mengalami gangguan pada fisik, dan kehilangan minat dan energi, serta mengalami keinginan menyakiti diri sendiri atau bunuh diri.
Depresi dikatakan normal apabila berlangsung tidak lebih dari 7-10 hari. Bila keadaan   depresi   terus berlanjut   lebih   lama   dan   gejala-gejala yang terjadi semakin berat, seperti sangat tidak berdaya, menarik diri hingga mencoba membunuh diri maka  keadaan  depresi  telah  sampai pada tingkatan klinis (Atkinson,1996).       Menurut Beck dan Alford (2009),  terdapat empat aspek-aspek depresi yaitu : aspek emosi, aspek kognitif, aspek motivasi, aspek fisik. Menurut data mengenai kesehatan mental yang dikemukakan oleh Darmayanti dkk (2020), depresi pada remaja terus meningkat tajam dari tahun 2011. Prevalensi gangguan depresi pada remaja usia 10-17 tahun diperkirakan sebanyak 17%. 
Menurut Freud (dalam Jahja, 2015), remaja seharusnya mengalami perubahan positif terkait dengan hubungan psikososial dengan lingkungan sekitarnya, dapat berintegrasi di lingkungan masyarakat, memiliki cita-cita yang tinggi, dan mampu mempersiapkan diri untuk menjadi lebih baik di masa yang akan datang. Remaja harusnya memiliki kesehatan mental yang baik, karena dengan kesehatan mental yang baik remaja akan dapat menjadi sumber daya manusia yang menjadi aset bangsa yang sangat berkualitas serta dapat menjadi generasi muda yang kuat dan tahan dalam menghadapi permasalahan (Indarjo, 2009). Apabila depresi dialami oleh remaja, maka akan dapat membawa dampak negatif yang berkepanjangan. Kondisi ini dapat mempengaruhi perilaku, emosi, dan kognitif pada remaja yang cenderung bersifat negatif (Dianovinina,2018). Remaja yang mengalami depresi akan dapat mengakibatkan beberapa hal seperti adanya gangguan pada pola tidur dan pola makan, gangguan interpersonal dengan orang lain yang kurang baik, gangguan pada pekerjaan, dapat menimbulkan perilaku-perilaku yang merusak hingga bunuh diri (Dirgayunita, 2016). 
Menurut Kaplan (2010), faktor-faktor yang menyebabkan depresi diantaranya faktor biologis, genetik, dan psikososial. Stresor psikososial seperti adanya kejadian- kejadian yang seringkali berhubungan dengan masalah dan konflik keluarga juga dapat menimbulkan stres dan kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga juga dapat memicu munculnya kecenderungan depresi pada remaja (Nevid, Rathus, & Greene, 2003). Soal depresi yang banyak berujung dengan bunuh diri biasanya disebabkan oleh beberapa hal yang terkait kondisi sosial seperti seperti tindak kekerasan, baik itu kekerasan fisik, verbal, emosional, maupun seksual, merasa mendapatkan masalah tanpa henti, merasa tidak dicintai dan dihargai, atau dalam kasus  yang disebutkan di atas adalah tidak mendapatkan pekerjaan (Santoso dkk., 2018). 
Menurut Lawson (dalam Huraerah, 2018), kekerasan dibagi menjadi empat bagian yaitu : kekerasan emosional, kekerasan verbal, kekerasan fisik, dan kekerasan seksual. . Kekerasan yang paling sering terjadi tanpa disadari yaitu kekerasan verbal. Menurut Evans (2012) kekerasan verbal adalah kekerasan psikologis yang tidak tampak dan dilakukan dengan mengucapkan perkataan kasar dengan menyerang atau melukai, memanggil dengan sebutan yang  tidak pantas, mengcapkan lelucon negatif, merendahkan, menjatuhkan, memanipulasi, mengintimidasi, yang menyebabkan individu merasa tersakiti, kehilangan kesenangan, kehilangan keseimbangan/bingung memiliki pandangan yang salah terhadap diri sendiri dan kehidupan, serta dapat merubah perilaku individu. Kekerasan ini dapat terjadi secara terbuk atau tertutup dan tidak dapat diprediksi. Peristiwa yang ada di dalam keluarga dapat menjadi salah satu hal yang menjadi stressor pada remaja. Peristiwa atau pengalaman negatif yang ada di dalam keluarga dapat menjadi stressor negatif bagi remaja, salah satunya yaitu kekerasan yang dilakukan oleh orang tua (Soetjiningsih, 2016). 
Semakin sering remaja terkena verbal abuse dari orang tua, maka remaja akan menganggap dirinya seperti yang diucapkan oleh orang tua. Kondisi tersebut menunjukkan masalah yang terjadi dan dialami oleh remaja dan merupakan salah satu masalah yang tidak teratasi, sangat mungkin menyebabkan remaja menjadi merasa kecewa, menjadi tidak menghargai diri sendiri serta menganggap dirinya sebagai orang yang gagal atau tidak mampu. Kondisi ini jika berkelanjutan akan dapat menyebabkan depresi pada remaja (Hurlock, 2002).

METODE
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mencakup dua variabel yaitu variabel kriterium dan variabel prediktor. Variabel pada penelitian ini yaitu kecenderungan depresi sebagai variabel kriterium dan kekerasan verbal oleh orang tua sebagai variabel prediktor. Aspek-aspek depresi menurut Beck (2009) yaitu emosi, kognitif, motivasi, dan fisik. Sedangkan, karakteristik kekerasan verbal menurut Evans (2012) yaitu sangat menyakitkan, bersifat terbuka dan tertutup, bersifat manipulatif dan bertujuan mengontrol, bersifat berbahaya hingga dapat menurunkan harga diri, tidak dapat diprediksi, mengekspresikan pesan bermakna ganda,  intensitas kekerasan akan meningkat seiring berjalannya waktu. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja berusia 12-21 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai tanggal 28-30 Oktober 2021 subjek dalam penelitian didapatkan berjumlah 131 remaja. Subjek dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik yang digunakan apabila sasaran sampel dalam penelitian telah memiliki karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013).
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala likert. Skala likert merupakan skala yang akan digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013). 
Pada penelitian ini, metode skala yang digunakan adalah method of summated rating dari likert. Adapun pernyataan dalam skala penelitian ini terdiri dari dua arah, yaitu favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable adalah pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek sikap sedangkan pernyataan unfavourable adalah pernyataan yang tidak mendukung objek sikap (Azwar, 2020).
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moments digunakan untuk menguji hubungan antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Teknik ini dipilih karena pada penelitian ini melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis digunakan dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product Service Solutions) from Window.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Data penelitian ini diperoleh dari Skala Kecenderungan Depresi (BDI-II) dan Skala Kekerasan Verbal Oleh Orang Tua. Data penelitian digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan menggunakan skor hipotetik dan empirik. Data skor hipotetik dan skor empirik yang dideskripsikan adalah nilai minimum, maksimum, jarak sebaran (range), standar deviasi dan rata-rata (mean). Berdasarkan hasil analisis Skala Kecendeurngan Depresi yaiyu Beck Depression Inventory (BDI-II) diperoleh skor terendah 0 dan skor tertinggi 3. Skor minimal hipotetiknya adalah (0 X N aitem) 0 X 21 = 0 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (3 X N aitem) 3 X 21 = 63. Rerata (Mean) hipotetiknya sebesar (0 + 63) : 2 = 31,5 dengan standar deviasi adalah (63 – 0) : 6 = 10,5  dan jarak sebaran hipotetik (63 – 0) = 63. Sedangkan hasil analisis data pada data empirik Skala Kecenderungan Depresi yaitu Beck Depression Inventory (BDI-II) skor minimum yang dihasilkan pada skor empirik sebesar 0 dan pada skor hipotetik sebesar 0. Skor maksimum yang dihasilkan pada skor empirik sebesar 60 dan pada skor hipotetik sebesar 63. Selanjutnya mean empirik pada Skala Beck Depression Inventory (BDI-II) sebesar 30 dan mean hipotetik sebesar 31,5. Standar Deviasi empirik yang diperoleh sebesar 12,711 dan standar deviasi hipotetik sebesar 10,5. 
	Kategorisasi yang digunakan adalah kategorisasi jenjang berdasarkan distribusi normal yang bertujuan untuk menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut kontinum berdasarkan yang diukur (Azwar, 2020). Pada variabel kecenderungan depresi di kategorisasikan menjadi 4 yaitu berat, sedang, ringan, dan normal. Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui subjek penelitian yang memiliki kategori kecenderungan depresi berat sebesar 89,3 % (117 subjek), kategori kecenderungan depresi sedang sebesar 3,1 % (4 subjek), kategorisasi kecenderungan depresi ringan sebesar 1,5 % (2 subjek), kategori normal sebesar 6,1 % (8 subjek). Pada variabel kekerasan verbal oleh orang tua di kategorisasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui subjek penelitian yang mendapatkan dan mengalami kekerasan dari orang tua menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 2,3 % (3 subjek), kategori sedang sebesar 89,3 % (117 subjek), dan kategori rendah sebesar 8,4 % (11 subjek).
	Menurut Hadi (2015) sebelum melakukan uji hipotesis terhadap hasil penelitian terdapat beberapa persyaratan mutlak yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan uji normalitas dan linearitas atas data penelitian yang ada. Uji normalitas dilakukan untuk  melihat apakah data penelitian yang telah diperoleh berada pada sebaran data yang bersifat normal atau tidak normal (Azwar, 2020). Jenis uji prasyarat ini menggunakan teknik analisis model one- sample Kolmogrov- Smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi KS-Z > 0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi KS-Z < 0,50 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal (Safitri, 2019). Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Pada penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah variabel bebas (kecenderungan depresi) dan variabel terikat (kekerasan verbal oleh orang tua) memiliki hubungan yang linier atau tidak (Azwar, 2020). Asumsi yang digunakan dalam uji linieritas adalah jika p < 0,050 berarti terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel dan apabila nilai > 0,050 berarti kedua variabel bukan merupakan hubungan yang linier. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F = 385,37 dan p = 0,000, maka menunjukkan bahwa hubungan antara kekerasan verbal oleh orang tua dan kecenderungan depresi merupakan hubungan yang linier.
	Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment (pearson correlation) (Hadi, 2015). Menurut Hadi (2015) teknik korelasi digunakan untuk menetapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. Jika diperoleh korelasi yang signifikan berarti ada hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila p < 0,050 berarti ada korelasi dan apabila p > 0,050 berarti tidak ada korelasi. Berdasarkan hasil analisis product moment (pearson correlation) diatas diperoleh koefisien korelasi (rxy) = sebesar 0,856 dan p = 0,000. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi kekerasan verbal oleh orang tua, maka semakin tinggi pula kecenderungan depresi pada remaja, sebaliknya semakin rendah kekerasan verbal oleh orang tua, maka semakin rendah pula kecenderungan depresi pada remaja. 
Kekerasan verbal oleh orang tua merupakan variabel yang memiliki sumbangan positif terhadap kecenderungan depresi pada remaja. Hasil penelitian ini membuktikan teori selaras dengan hasil penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh Rizvi dan Najam (2014) yang berjudul “Kekerasan psikologis orang tua terhadap anak-anak dan
masalah kesehatan mental pada masa remaja” menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Selain itu, penelitian ini membuktikan teori Soetjiningsih (2016) yang mengatakan bahwa peristiwa atau pengalaman negatif yang ada di dalam keluarga dapat menjadi stressor negatif bagi remaja, salah satunya yaitu kekerasan yang dilakukan oleh orang tua dapat mengakibatkan munculnya depresi pada remaja. Dari hasil penelitian dan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. 
Kekerasan verbal menyakitkan dan biasanya menyerang sifat dan kemampuan. Seiring waktu, remaja mungkin mulai percaya bahwa ada yang salah dengan kemampuannya (Evans,2012). Ketika remaja merasa dirinya memiliki kesalahan, maka dapat membuat remaja merasakan beberapa emosi negatif seperti perasaan sedih dan timbul perasaan negatif terhadap diri sendiri (Beck, 2009). Armiyanti dkk. (dalam Nurmalina, 2019) mengemukakan bahwa kekerasan verbal oleh orang tua dapat menumbuhkan sakit hati hingga membuat individu berpikir seperti yang kerap diucapkan oleh orang tuanya. Menurut Siregar (dalam Nurmalina, 2019) saat remaja mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua, maka remaja akan merasa bersalah dan gagal. Menurut Beck (2009) individu yang mengarah kepada depresi memiliki kecenderungan untuk mengkritik diri sendiri atas dugaan kekurangan dirinya. 
Kekerasan verbal oleh orang tua yang terang-terangan umumnya dilakukan dengan cara menyalahkan dan menuduh. Kekerasan verbal yang terselubung merupakan agresi tersembunyi atau tidak tampak secara langsung. Tujuannya adalah untuk mengendalikan remaja (Evans,2012). Kekerasan verbal yang terus-menerus diterima remaja yang melibatkan  adanya brain washing akan menimbulkan kesalahan dalam berpikir pada mengenai diri sendiri dan pengalaman yang telah didapatkan. Remaja berpikir negatif dalam menilai kondisi dirinya dan cenderung menyalahkan diri sendiri (Beck, 2009). Menurut Beck dan Alford (dalam Sulistyorini & Sabarisman, 2017) sumber depresi adalah kognisi negatif.
Kekerasan verbal bersifat manipulatif dan bertujuan untuk mengontrol remaja dengan melalui yang disuarakan oleh orang tua dengan cara yang tampak sangat jujur dan meremehkan remaja, namun tujuannya adalah untuk mengontrol dan memanipulasi (Evans, 2012). Adanya kalimat yang meremehkan dan merendahkan kemampuan remaja, maka remaja akan dapat mengalami perubahan pada motivasinya. Remaja dengan motivasi yang rendah cenderung tidak memiliki semangat untuk melakukan aktivitas (Beck, 2009). 
Kekerasan verbal berbahaya. Hal ini dapat berdampak pada harga diri remaja yang berangsur-angsur menurun (merasa rendah diri) dan hal tersebut biasanya tanpa disadari (Evans, 2012). Perubahan yang berkaitan dengan kognitif dapat terjadi salah satunya yaitu individu merasakan rendah diri dan menganggap bahwa dirinya tidak berharga (Beck, 2009). Pada hal ini, individu melihat dirinya selalu kurang, tidak berdaya, tidak berharga, dan menggeneralisasi peristiwa hidup negatif sebagai hasil ketidakmampuan fisik, mental maupun moralnya. Hal ini menyebabkan individu tidak menerima diri sendiri (Beck, dalam Sulistyorini & Sabarisman, 2017)
Remaja akan kehilangan keseimbangan yang disebabkan oleh celaaan dan juga kata-kata yang menyakitkan. Kekerasan verbal juga mengungkapkan pesan ganda. Kekerasan verbal yang diberikan orang tua kepada anaknya terdengar sangat jujur, namun bisa memiliki banyak arti (Evans, 2012).  Menurut Davison, dkk (dalam Sulistyorini & Sabarisman, 2017) individu yang mengarah kepada depresi memiliki penilaian negatif tentang diri sendiri selalu , menyalahkan diri sendiri yang disebabkan penarikan kesimpulan yang salah, cenderung menganggap negatif segala hal, generalisasi yang berlebih-lebihan, membesar-besarkan dan diremehkan. Kehilangan keseimbangan pada remaja juga dapat ditandai dengan munculnya kesalahan berfikir mengenai diri sendiri maupun yang berhubungan dengan orang lain, seperti mempercayai bahwa dirinya benar-benar tidak berharga, penuh dosa dan banyak melakukan kesalahan, serta tidak berarti (Beck, 2009).
	Kekerasan verbal umumnya akan terus meningkat, yaitu meningkat dalam intensitas, frekuensi, dan variasinya. Kekerasan verbal dimulai dengan merendahkan dan berlanjut kepada bentuk lain mungkin muncul ke permukaan. Kadang-kadang kekerasan verbal dapat meningkat menjadi kekerasan fisik. Hal ini juga menyebabkan hal negatif yang lebih  berat (Evans, 2012). Hal negatif yang semakin parah salah satunya yaitu terjadinya perubahan pada remaja yang berkaitan dengan fisik dan tampak pada perilaku (Beck, 2009). Menurut Joni (dalam Nurmalina, 2019), ketika remaja mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua, remaja dapat mengalami perubahan perilaku negatif, seperti tidak perduli dengan lingkungan sekitar, menghindari lingkungan sosial, menarik diri, menutup diri, serta mengalami perilaku negatif lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yoela dan Tobing (2017), remaja yang mendapatkan kekerasan dalam bentuk apapun, salah satunya kekerasan verbal dari orang tuanya dapat menyebabkan remaja mengalami depresi. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan ada hubungan positif antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja. Semakin tinggi kekerasan verbal oleh orang tua maka semakin tinggi kecenderungan depresi pada remaja, sebaliknya semakin rendah kekerasan verbal oleh orang tua maka semakin rendah kecenderungan depresi pada remaja.
Adapun nilai korelasi yang diperoleh antara kekerasan verbal oleh orang tua dengan kecenderungan depresi pada remaja berusia antara 12-21 tahun adalah sebesar 0,856 dan p = 0,000. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai koefisien (R2) sebesar 0,733 yang menunjukkan bahwa variabel kekerasan verbal oleh orang tua memiliki kontribusi sebesar 73,3% terhadap variabel kecenderungan depresi pada remaja dan sisanya 26,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Faktor-faktor lain tersebut antara lain biologis dan genetik. Sedangkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini mengalami kekerasan verbal oleh orang tua dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 89,3 % (117 subjek) dan kecenderungan depresi dalam kategori kecenderungan depresi berat dengan presentase sebesar 89,3 % (117 subjek), artinya sebagian besar subjek dalam penelitian ini mengalami dan mendapatkan kekerasan verbal oleh orang tua dan memiliki kecenderungan depresi. 
Adapun saran pada penelitian ini ditunjukkan kepada subjek bahwa remaja juga perlu mengevaluasi terkait bagaimana memiliki sikap dan perilaku dengan mengembangkan kemampuan berpikir untuk mengatasi masalah dengan baik. Selain itu, remaja hendaknya dapat membangun hubungan dan komunikasi yang baik dengan orang tua agar mendapatkan timbal balik berupa pemahaman dari orang tua. 
Adapun rekomendasi yang peneliti berikan kepada subyek yang berada pada kategori kecenderungan depresi berat yaitu, datang secara rutin kepada ahli profesional untuk diberikan penanganan lebih lanjut. 
Adapun rekomendasi yang peneliti berikan kepada subyek yang berada pada kategori kecenderungan depresi sedang yaitu hindari menyendiri dan berkumpullah dengan lingkungan sekitar, menyadari bahwa dirinya berharga, temukan lingkungan yang tepat untuk tempat berbagi, rutin berolahraga, susun rencana di masa depan yaitu jangka pendek dan jangka panjang, konsumsi makanan dengan gizi seimbang, menghindari konsumsi alkohol dan obat terlarang, segera datang ke ahli profesional ketika mendapatkan kesulitan atau permasalahan yang dinilai sulit untuk diselesaikan. 
Adapun saran yang peneliti berikan kepada subyek yang berada pada kategori kecenderungan depresi ringan yaitu, meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan, temukan orang yang dapat dipercaya dan bangunlah komunikasi dan relasi yang baik, tuangkan stress atau emosi negatif kedalam tulisan, memahami bahwa sedih dan salah adalah hal yang wajar terjadi, tidak membandingkan diri dengan orang lain, mulai belajar menumbuhkan kesadaran bahwa dirinya tidak sendiri dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapi serta mensyukuri dan menghargai atas segala yang dimiliki saat ini.
Adapun saran bagi orang tua yaitu orang tua hendaknya menjadikan remaja sebagai sosok teman dan dapat saling menghargai satu sama lain, melakukan diskusi secara terbuka antara orang tua dengan remaja untuk dapat saling memahami dan mengetahui berbagai sudut pandang. Orang tua hendaknya dapat mengembangkan serta menerapkan pola asuh yang tepat, memahami cara memperlakukan remaja secara tepat, dan memahami resiko dari tindakan kekerasan bagi remaja, serta dapat mengontrol tindakan menyimpang seperti kekerasan, sehingga remaja dapat merasa aman dan nyaman serta dapat mencegah terjadinya kecenderungan depresi.
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